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ABSTRAK 

 

Sumber daya manusia yang dapat bekerja lebih baik dan lebih cepat dituntut oleh 

setiap perusahaan, sehingga sumber daya manusia yang berkinerja tinggi sangat diperlukan. 

Fokus penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana kepuasan kerja mempengaruhi 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan pada PT. Semesta Mandiri Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan metode analisa data kuantitatif, Jenis penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian yang bersifat eksplanasi ilmu dapat digolongkan pada jenis 

penelitian kausalitas yaitu penelitian yang ingin mencari penjelasan dalam bentuk hubungan 

sebab-akibat (cause-effect) yang dibentuk dalam manajemen untuk mewakili sebab dan 

akibat antara beberapa situasi yang ditunjukkan dalam variabel, dan atas dasar itu ditariklah 

sebuah kesimpulan.  

Hasil penelitian diperoleh Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour PT. Semesta Mandiri Indonesia secara parsial dengan 

nilai sig 0.000 lebih kecil dari 0,05.  Keterlibatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour PT. Semesta Mandiri Indonesia secara parsial dengan 

nilai sig 0.000 lebih kecil dari 0,05 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja Dan Keterlibatan Kerja Terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour 

 



ABSTRACT 

 

Human resources who can work better and faster are demanded by every company, so 

that high-performing human resources are needed. The focus of this research is to see how 

job satisfaction affects the Organizational Citizenship Behavior (OCB) of employees at PT. 

Indonesia's Independent Universe. 

This study uses quantitative data analysis, this research type, including the type of 

research that is explanatory science can be classified on the kind of causality research is 

research who want to find an explanation in the the form of a cause-effect relationship 

(cause-effect) established in management to represent the cause and effect between several 

situations indicated in the variable, and on that basis a conclusion is drawn. 

The results obtained that job satisfaction has a significant effect on the Organizational 

Citizenship Behavior of PT. Semesta Mandiri Indonesia partially with a sig value of 0.000 

less than 0.05. Work Involvement has a significant effect on Organizational Citizenship 

Behavior of PT. Semesta Mandiri Indonesia partially with a sig value of 0.000 less than 0.05 

Keywords: Job Satisfaction and Job Involvement on Organizational Citizenship Behavior 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PENDAHULUAN 

Organisasi sangat perlu untuk 

memperhatikan perilaku karyawan di 

tempat kerja. Ketika karyawan melakukan 

sesuatu melebihi dari apa yang seharusnya 

mereka kerjakan di tempat kerja, serta 

melakukannya secara sukarela dengan 

tujuan untuk mendukung peningkatan 

keefektifan dan kelangsungan hidup 

organisasi, maka perilaku ini dapat disebut 

sebagai perilaku kewargaan organisasi atau 

yang lebih dikenal dengan istilah 

Organizational Citizenship Behaviour 

(OCB).  

Pada umumnya, perilaku OCB 

dapat dijumpai pada berbagai organisasi, 

untuk itu organisasi yang dipilih sebagai 

objek untuk meneliti perilaku OCB 

karyawan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi OCB adalah Kepuasan 

Kerja. 

Kepuasan kerja menurut Robbins 

dan Judge (2007) adalah perasaan 

menyenangkan terhadap suatu pekerjaan 

yang merupakan hasil analisis beberapa 

karakteristik. Seseorang dengan tingkat 

kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap 

yang positif terhadap pekerjaannya. 

Karyawan yang puas pada pekerja lebih 

cenderung berbicara positif tentang bisnis, 

membantu orang lain, dan jauh melampaui 

apa yang diharapkan dari mereka.. 

Kepuasan kerja merupakan salah satu 

faktor yang berkontribusi terhadap 

komitmen organisasi yang lebih tinggi; 

Individu yang puas dengan pekerjaannya 

cenderung berkomitmen pada perusahaan, 

sedangkan individu yang tidak puas 

dengan pekerjaannya berjuang untuk 

berkomitmen pada perusahaan. (Shah et 

al., 2012). Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Arum 

Darmawati, 2016, Moch. Yogi Fajar 

Alhabibi, 2018 dan I Putu Gede Paramita 

Udayana, 2018 dengan hasil penelitian 

Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior karyawan. 

Partisipasi kerja merupakan faktor 

selanjutnya yang mempengaruhi kinerja. 

Keterlibatan kerja adalah ukuran seberapa 

psikologis kombinasi teknis untuk 

pekerjaan mereka dan seberapa penting 

kinerja mereka yang dihargai untuk harga 

diri mereka. (Robbins & Judge, 2016). 

Sedangkan menurut (Kreitner & Kinicki, 

2014, p. 168) keterlibatan pekerjaan 

diartikan sebagai tingkatan dimana 

seseorang secara kognitif terlibat dengan 

terikat dalam dan berhubungan dengan 

pekerjaan yang sedang dijalaninya. Sikap 

kerja ini menunjukkan dirinya melalui 

tingkatan dimana pegawai berfokus pada 

tugas-tugas pekerjaannya. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Saputra, 

2013 dan juga Wirawan, 2018 dengan hasil 

penelitian keterlibatan kerja mempengaruhi 

organizational citizenship behavior 

karyawan. 

Penelitian ini dilakukan di PT. 

Semesta Mandiri Indonesia yang bergerak 

di bidang kontraktor, perusahaan memiliki 

tujuan menjadi kontraktor yang terpilih dan 

diakui pada sektor pertambangan dan 

perkebunan. Dalam menjalankan tugas 

operasional, PT. Semesta Mandiri 

Indonesia tentunya membutuhkan berbagai 

sumber daya, seperti modal, material dan 

mesin PT. Semesta Mandiri Indonesia juga  

membutuhkan sumber daya manusia.  

Peran sumber daya manusia dalam PT. 

Semesta Mandiri Indonesia sangat penting 

keberadaannya, karena dalam 

pengerjaanya masih sistem tradisional atau 

fokus utama pada karyawan. 

Selain itu berdasarkan hasil 

wawancara, karyawan menuturkan bahwa 

mereka sering menemukan rekan kerja 

mereka yang terkesan acuh atau tidak 

peduli terhadap pekerjaan rekan kerja lain 

meskipun berada satu bidang pekerjaan 

dengannya. Rekan kerja mereka lebih 

memilih untuk mengerjakan pekerjaan 

masing- masing dari pada membantu 

pekerjaan karyawan lain.  

Selain itu, karyawan merasa 

mendapat perlakuan tidak adil dari rekan 

kerjanya terutama apabila mereka harus 

mengerjakan pekerjaan secara tim. 

Misalkan saja suatu tim terdiri dari lima 

orang karyawan, namun hanya 3-4 

karyawan saja yang mengerjakan 



 
 

 
 

pekerjaan tim tersebut, sedangkan 

pekerjaan tim merupakan tanggung jawab 

bersama. Hal lainnya terdapat persaingan 

antar karyawan seperti persaingan untuk 

meraih uang tambahan.  

Selanjutnya berdasarkan data yang 

didapatkan dari pimpinan PT. Semesta 

Mandiri Indonesia menyatakan bahwa 

masih banyak karyawan lain yang sering 

datang terlambat, tidak masuk kerja tanpa 

keterangan yang jelas, dan terlambat 

masuk kantor ketika jam istirahat sudah 

selesai. Seharusnya karyawan bekerja 

secara maksimal agar mampu membantu 

PT. Semesta Mandiri Indonesia dalam 

meningkatkan kinerjanya. Contoh perilaku 

seperti diatas jika tidak diperhatikan dapat 

menjadi pemicu yang dapat menimbulkan 

ketidakefektifan pada PT. Semesta Mandiri 

Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini mengangkat judul, 

PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN 

KETERLIBATAN KERJA TERHADAP 

ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP 

BEHAVIOUR (OCB) PADA PT. 

SEMESTA MANDIRI INDONESIA 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan adalah 

data primer, karena peneliti 

mengumpulkan data melalui kuesioner 

yang dibagikan kepada responden. Sumber 

data yang digunakan bersifat skunder. Data 

sekunder dikumpulkan dengan melakukan 

tinjauan pustaka terhadap referensi yang 

relevan, catatan instansi, dan jurnal yang 

membahas variabel-variabel dalam 

penelitian ini. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan secara 

pembagian kuesioner, dokumentasi, yaitu 

teknik pengumpulan data dengan 

pengumpulan dokumen-dokumen yang 

diperlukan dari internet, buku-buku 

literature, serta penelitian terdahulu. 

Penelitian ini menggunakan metode regresi 

linear berganda untuk menguji hipotesis 

dengan alat analisis statistik berupa 

software SPSS Versi 2.1 Pengujian 

hipotesis dilakukan setelah model regesi 

linear berganda yang akan digunakan 

dianggap layak, validi, reliabel atau bebas 

dari pelanggaran asumsi klasik agar hasil 

pengujian dapat diinterprestasikan dengan 

tepat. Pengujian asumsi klasik meliputi uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji 

autokorelasi, uji heteroskedastisitas 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) 3.811 2.711 

X1 .488 .071 

X2 1.671 .224 

Sumber: Data Primer diolah (2021) 

 

Secara matematis model fungsi 

regresi linear berganda dapat dinyatakan 

sebagai berikut :  

Y = 3.811+ 0,488 X1 + 1,671 X2 

Interpretasi persamaan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan terhadap variabel 

Kepuasan Kerja (X1) 0,488 adalah 

positif, yang berarti bahwa adanya 

hubungan searah antara variabel bebas 

dan variabel terikat, semakin 

meningkat nilai pada Kepuasan Kerja, 

maka hubungan Organizational 

Citizenship Behaviour juga akan 

meningkat sebesar 0,488 

2. Peningkatan terhadap variabel 

Keterlibatan Kerja (X2) 1,671 adalah 

positif, yang berarti bahwa adanya 

hubungan searah antara variabel bebas 

dan variabel terikat, semakin 

meningkat nilai pada Keterlibatan 

Kerja, maka hubungan Organizational 

Citizenship Behaviour juga akan 

meningkat sebesar 1,671. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uji-F 

Tabel 2 

Uji F 

Model F Sig. 

1 

Regression 76.353 .000b 

Residual   

Total   

Sumber: Data Primer diolah (2021) 

 

Dari Uji Anova atau F test, didapat tingkat 

signifikansi nilai sig. = 0.000 (Nilai Sig. < 

0,05) Karena nilai sig 0,000 lebih kecil dari 

0,05 maka dapat disimpulkan Variabel X1 

dan X2 Berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama terhadap variabel Y. 

Uji-t 

Tabel 3 

Hasil Uji-t 

 

Model t Sig. 

1 

(Constant) 1.406 .164 

X1 6.886 .000 

X2 7.458 .000 

Sumber: Data Primer diolah (2021) 

 

1. Variabel X1 Kepuasan Kerja 

didapatkan nilai sig. = 0.000 (Nilai 

Sig. < 0,05) lebih kecil dari 0,05, yang 

artinya secara parsial variabel 

Kepuasan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat 

Organizational Citizenship Behaviour. 

2. Variabel X2 Keterlibatan Kerja 

didapatkan nilai sig. = 0.000 (Nilai 

Sig. < 0,05) lebih kecil dari 0,05, yang 

artinya secara parsial variabel 

Keterlibatan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat 

Organizational Citizenship Behaviour. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Determinasi 

Tabel 4 

Tabulasi interprestasi nilai R 

 

No Interval 

Koefisien 

Tingkat Hubungan 

1 0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

2 0,600 – 0,799 Kuat 

3 0,200 – 0,599 Sedang 

4 0,200 – 0,399 Rendah 

5 0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

Sumber : Sugiyono (2005) 

Tabel 5 

Model Summary 

Model R R Square 

1 .815a .665 

Sumber : Data Diolah Penulis 2021 

 

Tabel model summary terlihat nilai Nilai R 

Square dengan nilai sebesar 0,665, adalah 

koefisien korelasi yang menunjukkan 

tingkat hubungan antara variabel X1, X2 

terhadap variable Y sebesar 66,5%. Nilai 

korelasi tersebut menunjukkan tingkat 

hubungan kuat karena berada di antara 

0,600 sampai dengan 0,799. Artinya model 

penelitian mampu menjelaskan dari 

perubahan Organizational Citizenship 

Behaviour sebesar 66,5%.  Sedangkan 

sisanya (100%-66,5% = 33,5%) dijelaskan 

oleh faktor lain. 

 

Hasil Pembahasan 

Kepuasan Kerja Berpengaruh Terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour 

(OCB) Karyawan pada PT. Semesta 

Mandiri Indonesia 

Pengaruh variabel Kepuasan Kerja 

Terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour PT. Semesta Mandiri Indonesia. 

pada tabel diatas memiliki nilai 

signifikansi yaitu lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan variabel 

Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour PT. Semesta Mandiri Indonesia 

secara parsial dengan nilai sig 0.000 lebih 

kecil dari 0,05. 



 
 

 
 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel Kepuasan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel 

Organizational Citizenship Behaviour PT. 

Semesta Mandiri Indonesia. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 

baik Kepuasan Kerja dalam PT. Semesta 

Mandiri Indonesia akan mempengaruhi 

Organizational Citizenship Behaviour 

Hal tersebut diketahui bahwa 

karyawan PT. Semesta Mandiri Indonesia 

khususnya karyawan mendapatkan 

kesempatan untuk melakukan pekerjaan 

yang berbeda dari waktu ke waktu dan juga 

Menyelesaikan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab dengan baik sehingga 

kepuasan kerja yang ada pada karyawan 

PT. Semesta Mandiri Indonesia terbentuk. 

Kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) karyawan 

pada PT. Semesta Mandiri Indonesia Hal 

tersebut diketahui bahwa karyawan PT. 

Semesta Mandiri Indonesia mendapatkan 

kesempatan untuk melakukan pekerjaan 

yang berbeda dari waktu ke waktu dan juga 

Menyelesaikan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawab dengan baik sehingga 

kepuasan kerja yang ada pada karyawan 

PT. Semesta Mandiri Indonesia terbentuk 

kemudian membantu rekan kerja dalam 

melakukan pekerjaan, sehingga kepuasan 

kerja merupakan variabel yang 

memberikan pengaruh terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) karyawan PT. Semesta Mandiri 

Indonesia.  

Hal yang perlu diperhatikan lagi 

oleh PT. Semesta Mandiri Indonesia 

adalah supervisi dari atasan. Atasan 

sebaiknya tidak sekedar check-clock saja, 

tetapi ikut bekerja di lapangan dan lebih 

mengakrabkan diri dengan karyawan PT. 

Semesta Mandiri Indonesia sehingga 

Karyawan tidak merasakan perbedaan atau 

kecanggungan yang signifikan antara 

mereka dengan atasan. Karyawan PT. 

Semesta Mandiri Indonesia semakin 

berkomitmen dengan rasa tanggung jawab 

sukarela atas pekerjaannya yang muncul 

dari dalam diri setiap karyawan PT. 

Semesta Mandiri Indonesia sebagai hasil 

dari atasan yang lebih memperhatikan 

bawahannya dengan memberikan 

semangat, dorongan, dan motivasi yang 

lebih. 

Keterlibatan Kerja berpengaruh 

terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour (OCB) Karyawan pada PT. 

Semesta Mandiri Indonesia 

Pengaruh variabel Keterlibatan 

Kerja Terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour PT. Semesta Mandiri Indonesia. 

pada tabel diatas memiliki nilai 

signifikansi yaitu lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan variabel 

Keterlibatan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour PT. Semesta Mandiri Indonesia 

secara parsial dengan nilai sig 0.000 lebih 

kecil dari 0,05. 

Hasil ini membuktikan bahwa 

peningkatan Keterlibatan Kerja bersifat 

positif dan signifikan untuk meningkatkan 

Organizational Citizenship Behaviour, 

sehingga hipotesis yang diajukan dapat 

diterima.   

Dengan demikian  pengungkapan 

minat pribadi dalam pekerjaan karyawan 

PT. Semesta Mandiri Indonesia, kemudian 

saran-saran dan kepedulian terhadap 

perusahaan yang penuh kebebasan untuk 

melakukan pekerjaan di luar pekerjaan 

tidak dilakukan oleh karyawan. Alangkah 

baiknya bila perusahaan memberikan 

kesempatan kepada karyawan apabila 

mempunyai gagasan positif yang 

menunjang kemajuan organisasi. Dengan 

demikian PT. Semesta Mandiri Indonesia 

lebih memberikan penghargaan yang adil 

berdasarkan pekerjaan yang dilakukan 

karyawan dengan baik agar dapat 

meningkatkan organizational citizenship 

behavior. Karyawan yang memulai dan 

menyelesaikan pekerjaan hendaknya 

diberikan pengertian atas kemampuannya, 

ketrampilannya dan potensinya. Karyawan 

juga berhak memberikan ide-ide, penilaian 

dan kritik terhadap sesuatu dalam 

pekerjaan. Perusahaan dapat memberikan 

reward atau kompensasi kepada karyawan 

yang memiliki kinerja yang bagus. Hal 



 
 

 
 

tersebut akan dapat memotivasi karyawan 

sekaligus membuat karyawan merasa 

dihargai atas pekerjaan yang mereka 

lakukan 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

1. Kepuasan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behaviour PT. Semesta 

Mandiri Indonesia secara parsial 

dengan nilai sig 0.000 lebih kecil dari 

0,05.  

2. Keterlibatan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behaviour PT. Semesta 

Mandiri Indonesia secara parsial 

dengan nilai sig 0.000 lebih kecil dari 

0,05 

Saran 

1. Bagi PT. Semesta Mandiri Indonesia : 

Dapat memfokuskan perhatian antara 

atasan dan bawahan dengan 

komunikasi lebih insentif agar para 

karyawan atau karyawan PT. Semesta 

Mandiri Indonesia mampu memiliki 

komitmen yang tinggi yang akan 

berdampak pada kesadaran 

Organizational Citizenship Behavior. 

Ciptakan suasana kerja yang lebih 

harmonis, dan nyaman bagi seluruh 

anggota perusahaan, sehingga 

diharapkan karyawan PT. Semesta 

Mandiri Indonesia mampu peduli 

terhadap pekerjaan yang belum 

terselesaikan sesama rekan kerja. 

Ciptakan suasana kerja yang lebih 

harmonis, dan nyaman bagi seluruh 

karyawan PT. Semesta Mandiri 

Indonesia, sehingga diharapkan 

karyawan PT. Semesta Mandiri 

Indonesia mampu peduli terhadap 

pekerjaan yang belum terselesaikan 

sesama rekan kerja 

2. Memberi kesempatan bagi karyawan 

PT. Semesta Mandiri Indonesia untuk 

mengembangkan ide dalam 

penyelesaian masalah dalam 

pekerjaan, anggap karyawan PT. 

Semesta Mandiri Indonesia bukan lagi 

aset melainkan mitra kerja, yang 

aspirasinya perlu dihargai. 

Meningkatkan kepuasan kerja dalam 

PT. Semesta Mandiri Indonesia dapat 

dilakukan dengan cara memberikan 

kenyamanan kerja, dapat memenuhi 

kebutuhan kerja kayawan PT. Semesta 

Mandiri Indonesia. Meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan juga dapat 

dilakukan dengan memberikan komisi 

atau bonus sesuai dengan pekerjaan 

yang telah dilakukan oleh karyawan 

PT. Semesta Mandiri Indonesia. 

Kepuasan Kerja karyawan merupakah 

salah satu faktor utama yang harus 

diperhatikan oleh PT. Semesta 

Mandiri Indonesia. Karena faktor 

tersebut memiliki pengaruh yang besar 

dalam menerapkan prilaku 

Organizational Citizenship Behavior. 

Salah satunya yaitu pemberian gaji 

yang secara adil, hal tersebut 

menyebabkan karyawan merasa puas. 

Sehingga hal ini harus diperhatikan 

oleh PT. Semesta Mandiri Indonesia 

dan harus memberikan informasi 

tentang sistem gaji 

3. Bagi perusahaan : Dapat 

memfokuskan perhatian antara atasan 

dan bawahan dengan komunikasi lebih 

insentif agar karyawan mampu 

memiliki komitmen yang tinggi yang 

akan berdampak pada kesadaran 

Organizational Citizenship Behavior. 

Ciptakan suasana kerja yang lebih 

harmonis, dan nyaman bagi seluruh 

anggota perusahaan, sehingga 

diharapkan karyawan PT. Semesta 

Mandiri Indonesia mampu peduli 

terhadap pekerjaan yang belum 

terselesaikan sesama rekan kerja 
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